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BAB XII 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

XII.1. Diskusi 

Prarencana Pabrik Bentonite Bagasse Composite (BBC) didasarkan pada 

kebutuhan komposit untuk efisiensi dalam proses penjernihan minyak goreng. Proses 

penjernihan pada pabrik minyak, biasanya melalui dua tahap adsorpsi yaitu 

menggunakan bentonite dan karbon aktif. Produk komposit bentonite-biochar 

merupakan gabungan dari dua material yaitu bentonit dan ampas tebu, yang memiliki 

kapasitas adsorpsi yang lebih besar dibandingkan dengan bentonit yang biasa 

digunakan dalam industri minyak goreng. Dengan besarnya daya adsorpsi dari 

komposit bentonite-biochar, maka hasil penjernihan CPO (crude palm oil) yang 

didapatkan akan memiliki kualitas warna yang lebih jernih dibandingkan dengan 

menggunakan bleaching earth saja. Dengan berdirinya pabrik ini, diharapkan dapat 

memenuhi 1,5% dari kebutuhan adsorben untuk penjernihan CPO di Indonesia. 

 Pembuatan komposit bentonite-biochar dilakukan dalam beberapa tahap yaitu 

proses pre-treatment bentonite denganlarutan H2O2 30%, proses pencucian ampas 

tebu, proses pencampuran ampas tebu dan bentonite, dan proses pirolisis untuk 

pembentukan komposit bentonite-biochar. Ampas tebu tergolong sebagai limbah 

pabrik yang belum maksimal pemanfaatannya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengembangan teknologi guna meningkatkan nilai ekonomi dari limbah tersebut, 

salah satunya adalah dimanfaatkan sebagai karbon aktif dalam pemurnian minyak 

goreng. 

 Kelayakan Rencana Pabrik BBC dapat dilihat dari beberapa faktor sebagai 

berikut: 

 Segi proses dan produk yang dihasilkan 

Ditinjau dari mekanisme proses dan produk yang dihasilkan, komposit ini 

dapat mempersingkat waktu penjernihan minyak yaitu hanya dalam satu 

stage saja dan produk yang dihasilkan dapat memberikan kualitas warna 

minyak goreng yang lebih jernih. 
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 Segi bahan baku 

Jumlah bentonit dan ampas tebu sangat melimpah, sehingga kebutuhan bahan 

baku pabrik dapat terjamin. 

 Segi lokasi 

Pabrik ini didirikan di Boyolali, Jawa Tengah dimana bahan baku yang 

digunakan berasal dari pabrik yang berada di Pulau Jawa yaitu: pabrik 

bentonit PT. BENTONIT ALAM INDONESIA di Bogor, ampas tebu dari 

PG. Krembong di Sidoarjo, dan PT. Gas Depo Industry untuk suplai N2. 

Selain itu, untuk pemasaran produk lokasi pabrik berdekatan dengan 

beberapa pabrik minyak goreng di Jawa Tengah seperti PT. SMART di 

Surabaya, PT. Berkah Emas Sumber Terang di Semarang, dan PT. Bonanza 

Megah Ltd. di Semarang.  

 Segi Ekonomi 

Untuk mengetahui kelayakan Pabrik BBC ditinjau dari segi ekonomi, maka 

dilakukan analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow. Hasil 

analisa tersebut menyatakan: 

o Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 3 tahun7 

bulan 19 hari. 

o Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah 4 tahun 5 

bulan 29 hari. 

o Break Even Point (BEP) sebesar 40,72%. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana 

Pabrik BBC ini layak untuk dilanjutkan ke tahap perencanaan, baik dari segi teknis 

maupun ekonomis. 
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XII.2. Kesimpulan 

Pabrik  : Komposit bentonite-biochar 

Kapasitas : 20.000 ton/tahun 

Bahan Baku :Bentonit dan Ampas Tebu 

Sistem Operasi :Batch 

Utilitas 

 Air   : 1.286 m3/hari 

 Listrik   :10.734,445 kW/hari 

 Bahan Bakar Solar :270,44 m3/tahun 

Jumlah tenaga kerja : 122orang 

Lokasi pabrik  : Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 

Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow 

 Rate of Return(ROR) sebelum pajak :27,51% 

 Rate of Return (ROR) sesudah pajak :20,04% 

 Rate of Equity (ROE) sebelum pajak :46,07% 

 Rate of Equity (ROE) setelah pajak :31,07% 

 Pay Out Time (POT) sebelum pajak :3 tahun 7 bulan 19 hari 

 Pay Out Time (POT) setelah pajak :4 tahun 5 bulan 29 hari 

 Break Even Point (BEP)  : 40,72% 
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